BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai satu mats pelajaran dalam Kurikulum Pen-
didikan Dasar, ilmu pengetahuan alam berfungsi untuk
memberikan pengetahuan tentang 1lingkungan alanm, dan
nengewmbangkan keterampilan dan wawasan. Tujuan pengajaran
IPA di SLTP adalah untuk menanamkan dasar-dasar keilmuan
baik konsep IPA maupun proses IPA seperti pengamatan yang

akhirnya akan wmemupuk krestivitas siswa.

Salah satu aspek dalam keterampilan proses IPA
adalah prediksi atau meramalkan. FKegiatan prediksi atau
meramal, dilakukan berdasarkan hasil-hasil pengamatan,
kemudian mengemukakan apas yang wungkin terjadi padsa
keadaan yang belum diamati (Ratna Wilis Dahar, 1986: 13).
Hillar dan Driver (dalam McNay dan Melville, 1983: 562)
menyatakan: bsahwa “proceses such as predicting sre aspects
of our general cognitive functioning from infancy”. Jadi
proses-proses seperti prediksi merupakan aspek-aspek
penggunaan kognitif secara umum yang dilskukan sejak masa

anak-anak.

Keterampilan proses IPA sudsh mulai diteliti sejak
tahun 1980 (Rustaman, 1990:4), namun penelitian berkensan

dengan kemampuan prediksi belun banyak dilakukan. Oleh




sebab itu penelitian ini ingin mendapatkan gambaran bagsai-
mana kemampuan prediksi siswa SHP dalam mata pelajaran
IPA.

Begitu juga penelitian ini diharapkan dapat mengung-
kapkan faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan
kemampuan welakukan prediksi siswa serta faktor-faktor
yang menjadi penghambatnya, sehingga dapat dijadikan
sebagai titik tolak dan pertimbangan di dalam meningkatkan

mutu pendidikan.

Dalam menelaah perkembangan kemampuan siswa dalsm
membuat prediksi, perlu diperhatikan hubungan antara pre-
diksi dan pengetshuan yang ada bada siswa untuk kegiatan
ini. Yang akan dilskukan adalah menguji bagsimana ﬁnak-
anak wmengerti dan menggunakan prediksi, dan mengapa hal

itu penting bagi mereksa.

Kemampuan melakuken prediksi ini merupakan suatu
penelitian yang berarti dalam hubungannya dengan belajar
konsep IPA. Begitu juga penelitian ini bersrti untuk
menentukan topik tertentu yang mana saja yang memungkinkan
berlﬁngsungnya kegiatan melakukan prediksi dalam proses

belajar mengajar siswsa.

Studi yang dilakukan oleh McNay dan Melville (1993:
973) menunjukkan bahwa banysk guru memandang prediksi dan
keterampilan proses yang lainnya kurang lebih sebagai suatu

keterampilan yang umum.




Salah satu tujuan pembelajaran IPA di SLTP adalah
mengembangkan keterampilan proses untuk memperoleh konsep-
konsep IPA dan menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah (Depdik-
bud, 1983:1), namun berdasarkan hasil penelitian Ratna
Wilis Dahar (1885) terungkap bahwa guru masih kurang di

dalam pengembangsn keterampilsn proses.

Pengalsman dalam melakukan pengabdian masyarakat
berkenaan dengan penggunaan Kit IPA oleh guru-guru pada
beberapa sekolah dasar di Kodya Padang, terbukti bahwa
kebanyakan guru menggunakan Kit IPA hanya sebatas untuk
memperlihatkan konsep IPA, namun belum banyak merangsang
proses berfikir siswa. Bahkan ada guru yang sama sekali
tidak mengdgunakan alat tersebut karena takut rusak, atau

tidak mengerti dalem merakitnya.

Baik penelitian maupun pengabdian masyarakat di atsas
dilakukan di sekolah dasar terhadap guru-guru, tetapi
masih dalam jenjang pendidikan dasar. Oleh sebsb itu dalam
hal ini timbul pertanyaan bagaimana keterampilan siswa
sendiri di dalam proses IPA, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar tersebut. Lebih senpit adalah keteram-
pilan proses siswa melakukan prediksi dalam IPA pada

Jenjang pendidikan dasar sekolah lanjutan tingkat pertams.

B. Permasalahan dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan ursisn di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gam-

baran tingkat kemampuan prediksi siswa SMP. Masalah ini
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selanjutnya aksan dijabarkan ke-dalanApertanyaan-pertnnyaan

penelitian yang ingin .dijawab sebagai beriket ini:

1. Bagaimana tingkat kemampuan prediksi yangd dimiliki

oleh siswa sekolah menengah pertama?

2. Bagaimana kecenderungan kemampuan siswa nelakukan
prediksi ditinjau. .dari. segl perbedaan materi yvaitu

nateri biologi dan fisika dan prengetahuan awal siswa?

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pening-

katan atau yang menghambat kemampuan prediksi siswa?

4. Dari beberspa permasalahan IPA vang digunakan untuk
nengungkapkan kemampuan siswa melakukan prediksi, topik
apa saja yang lebih memungkinksn nunculnya kemampuan

siswa melakukan prediksi di sekolah menengah pertama?

5. Bagaimana bentuk pemrosesan informasi seorang siswa

vang sedang melakukan kegiatan prediksi?

6. Bagsimansa langkah-langkah dalsam kegiatan belajar
nendajar yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan

prediksi?

C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan dan pertanyaan
Penelitian sebagaimana telah diungkapkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menentukan tingkat kemampuan melakukan prediksi

vang dimiliki oleh siswa SMP.




Untuk menganalisis kecenderungan siswa SHP dalan
melakukan prediksi ditinjau dari segi meteri dan

pendetahuan awal.

Untuk mendeskripsikan faktor-faktor vang menunjang
peningkatan keterampilan siswa melakukan prediksi dalan

proses belajar mengajar

. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat meng-

hambat peningkatan kemampuan siswa melsakukan prediksi

dalam proses belajar mengajar.

. Untuk mendapatkan bentuk pemrosesan informasi dalam

kegiatan melakukan prediksi.

. Untuk merumuskan suatu rencana pengajaran dalam penmn-

belajaran IPA yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan

siswa melakukan prediksi.

Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan studi melalui penelitian ini diharapkan

dipercleh beberapa manfaat dan kegunaan, vyang di antaranya

sdalah untuk memperoleh masuksn dalam hal:

1. gambaran tingkat kemampusan siswa melakukan prediksi da-

lam pelajaran IPA di SHP,

2. kecenderungsn kemampuan siswa melaskukan prediksi ditin-

Jau dari segi perbedaan materi yaitu materi biologi dan

fisika dan pengetahuan awal siswa,




3. aspek-aspek yang tidak atasu kurang ada dalam kegiatan
belajar mengajar yang memungkinkan munculnya kemampuan

melakukan prediksi,

4. faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam

wmelakukan prediksi, dan

5. contoh dan langkah-langkah penyusunan rencana Penga-
Jaran dalam pembelajaran IPA yang mnemungkinkan berlang-

sungnya kegiatan prediksi.

F. Istilah-istilah Pokok yang Digumakan
Untuk menghindari kekeliruan dalamn menafsirkan
istilah yang digunakan, berikut ini akan dijelaskan maksud

istilah- istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Eemampuan

Eats kemampuan dalam bahasa Inggeris adalah ability,
yang dapat diartikan sebagai potensi untuk melakukan tin-
dakan tertentu, baik fisik maupun mental (Drever, 1986:
1). Menurut Thorndike (da}an Klausmeier, 1971: 62) kemam-
puan umumn adalah kemampuan membuat respon yang baik dari
sudut pandangan kebenaran atau fakta, sedangkan Vernon
menekankan pada kemampuan untuk melihat hubungan yang
relevan di antara objek-objek atau gagasan serta kemanpusan
untuk menerapkan hubungan-hubungan ini ke dalam situasi

baru.
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2. Prediksi atau Meramal

Kata prediksi atau meramalkan berasal dari kata
bahasa Inggeris, yaitu prediction, vyang dapat diartikan
sebagai pernyataan tentang suatu kejadian sebelum
kemunculannya yang sebenarnys, biasanyva berdasarkan
pengetahuan atau hipotesa tertentu (Drever, 1986: 3860).
Menurut Arends (1989: 397) prediksi adalsh susatu strategi
khusus yang memungkinkan terintegrasinya pengetahuan
dasar dengan informasi yang ada. Sejalan dengan ini, Ratna
Wilis Dahar (1986: 14) menyatakan bahwa keterampilan
proses IPA tentang meramal adalah mengemukskan apa yang
mungkin terjadi pada keadsaan yang belum diamati,

berdasarkan hasil-hasil pengamatan sebelunnya.

Menurut Subiyanto (19888: 118) prediksi ialah remalan
tentang observasi masa depan. Melskukan prediksi didasar-
kan atas observasi yang seksama dan penarikan kesimpulan
vang tepalt mengenai hubungan antara peristiwas-preristiwa
vang diobservasi. Penarikan kesimpulan bisa berupa penje-
lasan atau interpretasi hasil observasi. Keteraturan dari
benda atau keadaan yang diobservasi akan melshirkan suatny
pola yang memungkinkan dilakukan prediksi dari pola 1itu
mengenai observasi masa depan. Jadi memprediksi berhu-
bungan erat dengan observasi, menarik kesimpulan, dan

klasifikasi.

Helakukan prediksi merupakan bagian dari keterampilan
proses dasar, tetapi secara praktis prediksi akan melibat-

kan keterampilan proses dasar maupun keterampilan proses




terintegrasi yang lain seperti mengobservasi, mengiden-
tifikasi variabel yang terkait, mengidentifikasi dats vang
relevan, melihat persamaan dan perbedaan dari data-data
yang relevan, dan membust suatu inferensi antara variabel-

variabel yang diobservasi.

Hubungan antara proses prediksi dan topik-topik vang
menuntut siswa untuk wmembust prediksi Juga wmemerlukan
suatu ketegasan. Oleh sebab itu maksud dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan topik IPA apa saja yang
memungkinkan siswa wmelakukan prediksi. Begitu Juga
penelitian ini bermaksud untuk melihat seiauﬁ mana tingkat
kemampuan siswa.-dalam membuat prediksi dalam proses
belajar mengajar IPA secara unum, dan untuk nengefahui
faktor-faktor vang dapat nenghanbat maupun faktor-faktor
vang dapat menunjang siswa dalam mengembanghkan kemampuan

prediksi.

Dalam penelitian ini direncanakan untuk meneliti
perkembangan keterampilan di dalam menbuat prediksi
melalui beberapa topik IPA di SLTP. Siswa diminta untuk
nenbuﬁt prediksi berdasarkan observasi kejadian vang
digambarkan di dalam suatu permasalahan IPA. Lebih 1lanjut
siswa diminta untuk menjawab pertanyﬁan yang berbentuk
uraian yang diharapksn dapat mengidentifikasi kemampuan
siswa dalam melakukan prediksi secars tegdas, dan dengan

pola yang dapat dimengerti.






